





3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian 
ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen). Design yang digunakan adalah 
the counterbalanced design. Skema design dapat dilihat gambar 3.1 
 





Gambar  3.1. Skema Design Penelitian 
Keterangan : 
X1   = perlakuan perkecambahan umur 1 hari 
X2   = perlakuan perkecambahan umur 2 hari 
X3   = perlakuan perkecambahan umur 3 hari 
X4   = perlakuan perkecambahan umur 4 hari 
O1 O2, O3, O4  = test akhir pada kelompok eksperimen 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 18 – 28 November 2019 dan analisis 
kandungan protein kecambah petai cina dilakukan di Laboratorium Kimia 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.3 Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi penelitian ini biji petai cina (Leucaena leucocephala). 
3.3.2 Teknik Sampling 
Teknik yang digunakan adalah simple random sampling, karena memiliki 






3.3.3 Sampel  
Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi, yaitu biji petai cina 
sebanyak 24 sampel. Menurut (Adi Kurniawan, Pramonowibowo, & Boesono S, 
2015) penentuan pengulangan penelitian ini didasarkan pada rumus sebagai 
berikut: 
t = perlakuan 
r = ulangan  
(t - 1) (r - 1) ≥ 15 
(4 - 1) (r - 1) ≥15  
4r – 4 - r + 1 
3r - 3 ≥ 15  
3r ≥ 15 + 3  
3r ≥ 18 
r ≥  = 6 
maka penelitian ini menggunakan 6 kali ulangan 
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Jenis Variabel 
1. Variabel Bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah umur perkecambahan. 
2. Variabel Terikat  
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kandungan protein kecambah 
petai cina (Laecaena leucocephala). 
3. Variabel Kontrol  
Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi, alat perkecambahan, suhu, 
kelembaban, air untuk perendaman, lama perendaman. 
3.4.2 Definisi Operational Variabel 
Adapun definisi operasional adalah: 
1. Proses perkecambahan pada petai cina dimulai dari biji yang sudah melalui 
tahap imbibisi. Kecambah akan tumbuh bertahap. Biji petai cina akan 
Nampak radikula pada umur 1 hari, selanjutnya umur 2 hari terjadi 





penguraian  makanan yang akan ditranslokasikan ke titik tumbuh. Hipokotil  
akan terus memanjang ke permukaan dan radikula akan terus mengalami 
perpanjangan pada umur ini sudah terjadi proses assimilasi yang 
menghasilkan energi (umur 3 hari), dan  umur  4 hari sudah muncul daun 
pertama. 
2. Umur perkecambahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 hari, 2 
hari, 3 hari, 4 hari. 
3. Kandungan protein petai cina dianalisis menggunakan metode Kjendal 
4. Alat untuk perkecambahan marang ukuran 20 cm 
5. Alas yang digunakan perkecambahan menggunakan daun pisang 
6. Benih didiamkan di ruang gelap dengan suhu 25°C. 
7. Kelembaban relatif pada ruang kecambah adalah 90-95% 
8. Air yang digunakan untuk perendaman maupun perlakuan menggunakan 
aquades 
9. Lama perendaman proses imbibisi selama 2 hari 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Batang 
pengaduk (1 buah), beaker glass 1000 ml (1 buah), beaker glass 500 ml (1 buah), 
beaker glass 250 ml (1 buah), beaker glass 100 ml (5 buah), beaker glass 50 ml (1 
buah), buret 50 (1 buah), corong kaca (1 buah), distruction protein (1 buah), 
Erlenmeyer 100 ml (3 buah), cawan petri (6 buah), gelas ukur 100 ml, 50 ml, dan 
25 ml (masing-masing 1 buah), mortal martil (1 buah), pipet ukur 5 ml (1 buah), 
pipet tetes (1 buah), labu takar 1000 ml, 500 ml, dan 250 ml (masing-masing 1 
buah), statif and klaim (3 buah), timbangan analitik (1 buah), botol schoot 1000 
ml (1 buah), botol schoot 500 ml (2 buah), kompor listrik (2 buah), labu Kjendal 
(2 buah), labu destilat (2 buah). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 








Tabel 3.1. Bahan Penelitian 
No. Bahan  Keterangan 
1. Biji petai cina 48 gram 
2. Aquades  5 liter  
3. H2SO4 120 ml 
4. Hidrochlorid acid 37% 6,21 gram 
5. Phenol ptalein 0,05 gram 
6. Katalis   1 buah  
 
3.5.2 Rancangan Percobaan 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menggunakan satu faktor dengan 6 ulangan. 
P4U6 P2U2 P3U3 P2U6 
P1U2 P1U1 P4U2 P4U1 
P3U5 P1U6 P4U3 P1U5 
P3U4 P1U4 P3U1 P2U1 
P3U2 P1U3 P2U5 P3U6 
P4U5 P2U3 P2U4 P4U4 
Gambar 3.2. Design Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Keterangan : 
P1 =  perlakuan umur perkecambahan 1 hari  U1 = ulangan 1 
P2 = perlakuan umur perkecambahan 2 hari  U2 = ulangan 2 
P3 = perlakuan umur perkecambahan 3 hari  U3 = ulangan 3 
P4 = perlakuan umur perkecambahan 4 hari  U4 = ulangan 4  
U5 = ulangan 5 
U6 = ulangan 6 
 
3.5.3 Pelaksanaan dan Alur Penelitian 
1. Pelaksanaan  
a. Pembuatan Kecambah petai cina (Laucaena leucocephala) 
1. Petai cina dicuci terlebih dahulu dengan air bersih yang mengalir 
2. Merendam biji menggunakan air suling selama 2 hari 
3. Biji petai cina selanjutnya diletakan pada marang ukuran 20 cm yang sudah 





4. Benih didiamkan di ruang gelap dengan suhu 25°C dan dijaga kelembaban 
dengan menyemprot air sesuai kebutuhan 
5. Benih yang sudah berkecambah akan dihaluskan. 
b. Penentuan N-Total 
Penentuan N-Total Dengan Menggunakan Cara Semi-Mikro- Kjeldahl 
Menurut Sudarmadji, Haryono, & Suhardi (2010) 
1. Haluskan bahan dan timbang bahan sebanyak 0,2 g untuk bahan cair ambil 
0,2 ml bahan 
2. Masukan bahan kedalam labu Kjendal 
3. Tambahkan 1 sendok spatula serbuk katalis dan 5 ml H2SO4 pekat 
4. Didihkan (destruksi) sampai jernih kehijauan atau kuning dan sampai tidak 
ada uap 
5. Setelah dingin tuang kedalam labu destilasi tambahkan 50 ml aquades batu 
didih dan 30 ml NaOH 45 % kemudian segera lakukan destilasi . destilat 
ditampung dalam 25 ml hcl 0,1 yg telah diberi 3 tetes indikator pp, destilat 
dihentikan jika telah mencapai volume 50 ml 
6. Titrasi destilat yg diperoleh dg NaOH 0,1 
c. Perhitungan Kadar N-Total 
Menurut Sudarmadji et al. (2010) perhitungan jumlah N total adalah: 
                             
             
 x N. NaoH X 14,008 









































Gambar 3.3. Kerangka Kerja Penelitian 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan. 
Menyiapkan alat 
dan bahan  
Tahap persiapan 
Merendam biji 
selama 2 hari   
Meletakan biji pada nampan 
yang dilapisi kertas basah 
dan diletakan pada suhu 25°C 
Jumlah N total = 
ml NaOH blangko ml NaOH sample
g sample x   
   x 14,008 x f 
mg/ml 
 
Uji anova satu jalur Pengambilan data 
Perkecambahan selama 1 
hari, 2 hari, 3 hari dan 4 hari 
Tahap 






3.6.2 Instrumen Penelitian  
Teknik pengumpulan data menggunakan metode pengamatan, sehingga 
data yang diperoleh diaplikasikan dalam bentuk tabel. Tabel kandungan protein 
terlampir pada lampiran 6. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Analisis Varian 
(ANAVA) satu jalur (One-Way ANAVA). Pertama sebelum dilakukan uji ANAVA 
data harus memenuhi asumsi normalitas sehingga dilakukan uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data yang dihasilkan 
normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data bersifat 
homogeny dengan menggunakan Levene’s test. Apabila hipotesis penelitian 
diterima maka dilanjut dengan uji Duncan dengan taraf signifikansi 0,05. Analisis 
data menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17.0. 
 
 
 
 
